
156

0DM�.HG�*L�,QG��'HVHPEHU����������������������

S�,661����������

H�,661����������

$57,.(/�3(1(/,7,$1

3HQJDUXK�.RQVHQWUDVL�5HEXVDQ�.HORSDN�%XQJD�5RVVHOOD�WHUKDGDS�S+�6DOLYD�

%XDWDQ

3UDVHW\R�$GL
��$PEDU�3XVSLWDVDUL
��GDQ�0XUQL�8NKXDK�,VODPL




3URJUDP�6WXGL�3HQGLGLNDQ�'RNWHU�*LJL��8QLYHUVLWDV�%UDZLMD\D��0DODQJ��-DZD�7LPXU��,QGRQHVLD



)DNXOWDV�.HGRNWHUDQ��8QLYHUVLWDV�%UDZLMD\D��0DODQJ��-DZD�7LPXU��,QGRQHVLD


-O�9HWHUDQ��0DODQJ��-DZD�7LPXU��,QGRQHVLD��H�PDLO��DPEDUSXVSLWDVDUL��#JPDLO�FRP

$%675$.

6DOLYD�DGDODK�VHNHORPSRN�FDLUDQ�RUDO�\DQJ�NRPSOHNV��6DODK�VDWX�PLNURRUJDQLVPH�\DQJ�PHQ\HEDENDQ�S+�VDOLYD�PHQMDGL�

asam adalah Streptococcus mutans��5HEXVDQ�NHORSDN�EXQJD�5RVVHOOD��Habiscus sabdariffa /��PHQJDQGXQJ�ÀDYRQRLG�

dan antosianin yang dapat mengganggu aktivitas sel dan pertumbuhan Streptococcus mutans. Tujuan penelitian ini 

mengetahui pengaruh konsentrasi rebusan kelopak bunga Rossella terhadap pH dan absorbansi saliva buatan yang 

diinduksi Streptococcus mutans�VHFDUD in vitro. Penelitian ini menggunakan True Experimental Design yaitu Posttest 

Control Group Design. Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%, 15%, 25%, dan 35%. Hasil penelitian 

menunjukkan ada perbedaan nilai pH dan absorbansi saliva buatan yang telah diinduksi Streptococcus mutans 

GDQ� GLWDPEDKNDQ� GHQJDQ� UHEXVDQ� NHORSDN� EXQJD�5RVVHOOD� WHUKDGDS� NHORPSRN� NRQWURO� VHFDUD� in vitro. Analisa data 

menggunakan uji Korelasi dan Regresi menunjukkan pengaruh sebesar 99,2% pada pemberian rebusan kelopak bunga 

Rossella terhadap nilai pH dan absorbansi saliva buatan. Uji 2QH�:D\�$129$�PHQXQMXNNDQ�QLODL�VLJQL¿NDQVL��������S�

���������'LVLPSXONDQ�WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�QLODL�S+�GDQ�DEVRUEDQVL�VDOLYD�EXDWDQ�\DQJ�VLJQL¿NDQ�DQWDUD�NHORPSRN�NRQWURO�

dan kelompok perlakuan.
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.DWD�NXQFL� pH saliva buatan, rebusan Rossella, Streptococcus mutans 

$%675$&7��7KH�(IIHFW�RI�5RVVHOOD�)ORZHU�3HWDOV�6WHZ�WR�$UWL¿FLDO�6DOLYD�S+��6DOLYD�LV�D�FRPSOH[�RUDO�ÀXLGV��2QH�

RI�WKH�PLFURRUJDQLVPV�WKDW�FDXVH�WKH�VDOLYD¶V�S+�EHFRPHV�DFLG�LV�6WUHSWRFRFFXV�PXWDQV��:DWHU�VWHZ�RI�5RVVHOOD�ÀRZHU�

SHWDOV��+DELVFXV�VDEGDULIID�/��FRQWDLQV�ÀDYRQRLGV�DQG�DQWKRF\DQLQV�WKDW�LQWHUIHUH�PHWDEROLVP�RI�WKH�FHOOV�DQG�JURZWK�

RI�6WUHSWRFRFFXV�PXWDQV��7KH�SXUSRVH�RI�WKLV�H[SHULPHQWDO�ZDV�WR�NQRZ�WKH�HIIHFW�RI�ZDWHU�VWHZ�5RVVHOOD�ÀRZHU�SHWDOV�

FRQFHQWUDWLRQ�LQ�S+�VFDOH�DQG�DEVRUEDQFH�VFRUH�RI�DUWL¿FLDO�VDOLYD�ZKLFK�LQGXFHG�ZLWK�6WUHSWRFRFFXV�PXWDQV�E\�LQ�YLWUR��

The method which applied here was True Experimental Design, post test control group design. The concentrations that 

used in this study were 5%, 15%, 25% and 35%. The results described the differences in pH scale and absorbance score 

RI�DUWL¿FLDO�VDOLYD�ZKLFK�LQGXFHG�ZLWK�6WUHSWRFRFFXV�PXWDQV�EHWZHHQ�WUHDWPHQW�JURXS��DGGHG�E\�ZDWHU�VWHZ�5RVVHOOD�

petals) and control group. Data analysis using correlation and regression test showed the effect of water stew of Rossella 

ÀRZHU�SHWDOV�LQ�S+�VFDOH�RI�DUWL¿FLDO�VDOLYD�ZDV��������7KH�FRQFOXVLRQ�RI�WKLV�H[SHULPHQWDO�H[SODLQHG��WKH�LQFUHDVH�RI�

S+�VFDOH�DIWHU�DGGHG�ZLWK�WKH�ZDWHU�VWHZ�RI�5RVVHOOD�ÀRZHU�SHWDOV��DOVR�VKRZHG�D�VLJQL¿FDQW�GLIIHUHQFHV�RI�S+�VFDOH�RI�

DUWL¿FLDO�VDOLYD�EHWZHHQ�WUHDWPHQW�JURXS�DQG�FRQWURO�JURXS�EDVHG�RQ�WKH�2QH�:D\�$129$�WHVW��DQG�WKH�ZDWHU�VWHZ�RI�

5RVVHOOD�ÀRZHU�SHWDOV�ZDV�HIIHFWLYH�WR�PDLQWDLQ�S+�VFDOH�RI�DUWL¿FLDO�VDOLYD�DSSURDFK�QRUPDO�S+�VFDOH��
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Karies gigi merupakan masalah gigi dan mulut yang 

SDOLQJ�EDQ\DN�WHUMDGL�GL�,QGRQHVLD�1 Karies ditandai 

oleh adanya demineralisasi mineral-mineral email 

dan dentin, diikuti oleh kerusakan bahan-bahan 

organiknya. Demineralisasi dapat terjadi karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jumlah 

bakteri, pH dan aliran saliva, aksi buffer saliva, 

diet, struktur gigi, pengaruh obat-obatan, serta 

kekasaran permukaan gigi.2

6DOLYD�DGDODK�Fairan kompleks yang diproduksi 

oleh kelenjar saliva serta mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam mempertahankan 

keseimbangan ekosistem di dalam rongga mulut. 

Dalam saliva terkandung beberapa elektrolit seperti 

Na+, K+, Ca2+, Mg2+, Cl-, HCO3- dan fosfat. Selain itu 

MXJD�WHUGDSDW�SURWHLQ��DPLODVH��PXVLQ��KLVWDWLQ��F\VWDWLQ��

SHUR[LGDVH�� OLVR]LP� GDQ� ODNWRIHULQ��� LPPXQRJOREXOLQ�

�,J$��,J*��GDQ�,J0���PROHNXO�RUJDQLN��JOXNRVD��DVDP�

DPLQR��XUHD��DVDP�XUDW��GDQ�OHPDN��GDQ�NRPSRQHQ�

komponen yang  lain seperti Epidermal Growth Factor 
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�(*)��� LQVXOLQ�� cyclic adenosine  monophosphate-

binding protein dan serum albumin, serta terdapat 

ÀRUD� QRUPDO� VHSHUWL� 6WUHSWRFRFFXV�� 1HLVVHULD��

9HLOORQHOOD��$FWLQRP\FHV�GDQ�/DFWREDFLOOXV�3

Bakteri yang berperan paling penting dalam 

proses terjadinya karies adalah Streptococcus 

mutans, karena dapat membuat suasana 

VDOLYD� PHQMDGL� OHELK� FHSDW� DVDP� GHQJDQ� FDUD�

melakukan fermentasi terhadap sukrosa. 

Pada metabolismenya, Streptococcus mutans 

menghasilkan pH kritis 5,5 yang diperlukan untuk 

permulaan terjadinya demineralisasi gigi.4 Untuk 

kembali ke pH normal saliva sekitar 6-7, diperlukan 

waktu sekitar 30-60 menit. Kondisi asam pada pH 

saliva yang berulang-ulang dalam waktu tertentu 

mengakibatkan terjadinya demineralisasi.2

Terdapat beberapa zat aktif yang memiliki 

sifat antibakteri sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans, di antaranya 

\DLWX�ÀDYRQRLG�GDQ�DQWRVLDQLQ��6DODK�VDWX�WDQDPDQ�

herbal yang mengandung kedua zat aktif tersebut 

adalah kelopak bunga Rossella. Penggunaan 

kelopak bunga Rossella di masyarakat yaitu 

VHEDJDL�VHGLDDQ�WHK�GHQJDQ�FDUD�GLVHGXK�5

Saat ini banyak dilakukan penelitian tentang 

pemanfaatan tanaman herbal untuk obat-obatan, 

salah satunya obat kumur yang bertujuan 

PHQFHJDK� GDQ� PHQJDWDVL� SHQ\DNLW� NDULHV� JLJL�5 

Penelitian yang dilakukan Aisyah Marita pada 

tahun 2012 menunjukkan bahwa berkumur dengan 

rebusan kelopak bunga Rossella lebih efektif 

menurunkan jumlah koloni bakteri S. mutans dalam 

saliva daripada berkumur dengan air mineral.6

Rebusan kelopak bunga Rossella diharapkan 

dapat mengurangi penurunan pH saliva menjadi 

asam. Dari landasan penelitian tersebut, penulis 

ingin membuktikan pengaruh konsentrasi rebusan 

NHORSDN� EXQJD� 5RVVHOOD� �Habiscus sabdariffa 

/� terhadap perubahan pH saliva buatan yang 

diinduksi Streptococcus mutans� VHFDUD� in vitro. 

Penelitian telah mendapat persetujuan dari Komisi 

Etik Fakultas Kedokteran Brawijaya.

0(72'(�3(1(/,7,$1�

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimental menggunakan desain 

penelitian True Experimental Design yaitu 

Posttest Control Group Design di laboratorium 

VHFDUD� in-vitro. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah saliva buatan yang telah 

diinduksi Streptococcus mutans dalam media 

BHI-broth. Jumlah pengulangan penelitian 

adalah sebanyak 4 kali. Penelitian dilaksanakan 

di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Brawijaya. Larutan yang digunakan 

GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� VDOLYD� EXDWDQ� �buffer���

McDougall GHQJDQ� NRPSRVLVL� FDPSXUDQ� ������ J�

NaHCO
3
������J�1D

2
HPO

4
.7H

2
2�������J�.&O�������J�

1D&O�������J�0J62
4
.7H

2
2�������J�&D&O

2
 dalam 6 

liter aquades dengan pH 6,7.7  Tahapan penelitian 

dimulai dengan pembuatan rebusan kelopak bunga 

Rossella. 1000 ml aquades dididihkan, diangkat dan 

dituang dalam wadah berisi 100 g kelopak bunga 

Rossella kering yang telah dihaluskan, kemudian 

diaduk hingga larut. Rebusan kelopak bunga 

5RVVHOOD� GLGLGLKNDQ� NHPEDOL� VDPSDL� PHQFDSDL�

volume 100 ml, sehingga diperoleh konsentrasi 

100%.8 Selanjutnya pembuatan suspensi bakteri 

S. mutans. Persiapan dilakukan pada bakteri S. 

mutans� \DQJ� WHODK� GLLGHQWL¿NDVL� GDUL� %+,� broth. 

Suspensi sel dengan kandungan 0,5 x106 hingga 

2,5 x106�&)8�PO�GLVLDSNDQ�GHQJDQ�FDUD�PHQJDPELO�

��PO� �GDUL� WDEXQJ�\DQJ�PHQJDQGXQJ���8�&)8�PO��

GDQ�GLFDPSXU�GHQJDQ�1D&O�������VWHULO�VHEDQ\DN�

9 ml. Dengan demikian, didapatkan suspensi 

sel dengan konsentrasi 107 CFU/ml. Proses 

pembuatan suspensi bakteri tersebut dilanjutkan 

VHNDOL� ODJL�KLQJJD�PHQFDSDL� NRQVHQWUDVL� VXVSHQVL�

bakteri yang digunakan untuk tes, yaitu 0,5x106 

hingga 2,5 x106 CFU/ml.4 Selanjutnya dilakukan 

uji pengaruh konsentrasi rebusan kelopak bunga 

Rossella terhadap pH saliva buatan dan S. mutans. 

Prosedur dilanjutkan dengan menyiapkan 5 tabung 

reaksi steril, kemudian pada masing-masing 

tabung dimasukkan 1 ml saliva buatan. Suspensi 

bakteri S. mutans sebanyak 1 ml ditambahkan 

SDGD�VHPXD�WDEXQJ�UHDNVL��$��%��&��'�GDQ�(���3DGD�

tabung perlakuan ditambahkan rebusan Rossella 

VHEDQ\DN� ��PO� GHQJDQ� ULQFLDQ� WDEXQJ� %� ������ &�

�������'��������GDQ�(�������� ,QNXEDVL�GLODNXNDQ�

pada suhu 37q selama 18-24 jam. Setelah itu 

dilakukan pengukuran pH saliva buatan. Data atau 

hasil penelitian yang diperoleh  kemudian dianalisis 
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Nilai rata-rata pH saliva buatan

Gambar 1. Diagram rerata konsentrasi rebusan rosella terhadap pH saliva

GHQJDQ� EDQWXDQ� SURJUDP� 6366� �Statistical 

Package for the Social Sciences�������IRU�Windows. 

Uji distribusi normalitas dan homogenitas varian 

menggunakan Kolmogorov Smirnov dan Levene 

homogenicity test diaplikasikan pada data 

penelitian. Analisis data dilanjutkan menggunakan 

uji statistik Korelasi Regresi, one-way ANOVA, dan 

Post Hoc.

+$6,/�3(1(/,7,$1

Setelah dilakukan penelitian pendahuluan, 

didapatkan hasil bahwa pH saliva buatan yang 

masih dapat ditoleransi antara konsentrasi 10% 

hingga 20%. Untuk membandingkan efektivitas pH 

saliva buatan, konsentrasi rebusan kelopak bunga 

Rossella digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsentrasi 5%, 15%, 25%, dan 35%. 

Berdasarkan data di atas diketahui terdapat 

peningkatan pH saliva buatan yang ditambahkan 

dengan rebusan kelopak bunga Rossella dengan 

konsentrasi 5% dan 15%, sedangkan untuk pH saliva 

buatan dengan konsentrasi 25% dan 35% terjadi 

penurunan jika dibandingkan dengan pH kontrol. 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada rerata pH saliva 

EXDWDQ� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� QLODL� VLJQL¿NDQVLQ\D�

�S� !� ������� VHKLQJJD� GDSDW� GLDUWLNDQ� UDJDP� GDWD�

rerata pH saliva buatan berdistribusi normal. Untuk 

uji Levene homogenicity menunjukkan bahwa nilai 

VLJQL¿NDQVLQ\D� � �S�!��������GDSDW�GLDUWLNDQ�EDKZD�

ragam data rerata pH saliva buatan memiliki varian 

yang homogen. Data rerata pH saliva buatan 

memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji statistik 

parametrik.

Analisis statistik yang pertama dilakukan yaitu 

uji Korelasi pada pH saliva buatan didapatkan 

nilai KK -0,996, dapat diartikan bahwa terdapat 

perbedaan yang besar antara pH kelompok 

perlakuan rebusan kelopak bunga Rossella 5%, 

15%, 25% dan 35% dengan pH kelompok kontrol. 

Hasil uji 2QH�ZD\� $129$�  menunjukkan nilai 

VLJQL¿NDQVLQ\D� ������ �S� �� ������� VHKLQJJD� GDSDW�

diartikan bahwa ada perbedaan saliva buatan yang 

VLJQL¿NDQ�DQWDUD�NHORPSRN�SHUODNXDQ�\DLWX�DQWDUD�

kelompok kontrol, rebusan kelopak bunga Rossella 

konsentrasi 5%, 15%, 25%, dan 35%. Uji Post hoc 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 

kelompok kontrol, rebusan kelopak bunga Rossella 

konsentrasi 5%, 15%, 25%, dan 35%. Hasil uji Post 

hoc menunjukkan terdapat perbedaan pH saliva 

EXDWDQ�\DQJ�VLJQL¿NDQ�DQWDU�NRQVHQWUDVL�NHORPSRN�

perlakuan yaitu kelompok rebusan kelopak bunga 

Rossella konsentrasi 5%, 15%, 25%, 35%, dan 

kelompok kontrol.

3(0%$+$6$1

Penggunaan rebusan kelopak bunga 

Rossella dalam saliva buatan yang telah diinduksi 

oleh Streptococcus mutans� VHFDUD� in vitro dalam 

penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruhnya terhadap pH saliva yang normalnya 
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menurun sehingga terjadi kondisi asam akibat 

aktivitas bakteri S. mutans. Penelitian dilakukan 

VHFDUD� in vitro karena lingkungan in vitro berupa 

media mempunyai keadaan konstan untuk 

mikroorganisme yang dipakai dalam penelitian, 

sedangkan keadaan lingkungan in vivo dipengaruhi 

oleh aktivitas metabolisme, distribusi obat dan 

faktor pengganggu. Selain itu pada penelitian in 

vivo, untuk mempertahankan konsentrasi obat 

tertentu perlu diperhatikan hubungan dosis obat, 

waktu pemberian, dan lama efek obat.5

Kisaran konsentrasi ditentukan kelopak 

bunga Rossella yang digunakan melalui penelitian 

pendahuluan. Hasil penelitian diperoleh dari 

pengukuran pH saliva buatan setelah diinkubasi 

selama 18-24 jam dan untuk membuktikan pula 

adanya hambatan rebusan kelopak bunga Rossella 

terhadap S. mutans� GHQJDQ� FDUD� SHQJXNXUDQ�

absorbansi dengan bantuan spektrofotometer.

Setelah dilakukan pengukuran, didapatkan 

UHUDWD� S+� VDOLYD� SDGD� NRQVHQWUDVL� ��� �NRQWURO��

DGDODK� ������ NRQVHQWUDVL� ��� DGDODK� ������

NRQVHQWUDVL� ���� DGDODK� ������ NRQVHQWUDVL� ����

adalah 4,80 dan konsentrasi 35% adalah 3,78. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa rebusan 

kelopak bunga Rossella konsentrasi 5% dan 15% 

dapat mempertahankan pH saliva buatan di atas 

S+�NULWLV�������GDQ�S+�NHORPSRN�NRQWURO���������

Dari data rerata pH saliva tersebut menun-

jukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

pH saliva adalah bakteri S. mutans, mampu 

membuat pH saliva menjadi asam. Rebusan 

kelopak bunga Rossella konsentrasi 25% dan 35% 

tidak lagi efektif, karena dugaan adanya kandungan 

DVDP�RUJDQLN��DORKLGURNVL�DVDP�VLWUDW�ODNWRQ��DVDP�

PDODW�GDQ�DVDP�WDUWUDW��\DQJ�VHPDNLQ�WLQJJL�

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Riwandy, zat aktif yang diduga berperan untuk 

menghambat pertumbuhan S. mutans dalam 

SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� ÀDYRQRLG� GDQ� DQWRVLDQLQ�5 

Flavonoid dalam rebusan kelopak bunga Rossella 

dapat menembus dinding sel S. mutans.6 Zat 

aktif ini juga memiliki gugus hidroksil yang dapat 

menyebabkan perubahan komponen organik 

dan transpor nutrisi yang akan mengakibatkan 

timbulnya efek toksik terhadap bakteri.5 

=DW� DNWLI� DQWRVLDQLQ� EHNHUMD� GHQJDQ� FDUD�

menginhibisi oksidasi glukosa dan mengikat 

zat besi yang dibutuhkan oleh bakteri sehingga 

menghambat metabolisme dari bakteri. Mekanisme 

antibakteri bekerja dengan mengganggu proses 

respirasi sel, menghambat aktivitas enzim bakteri, 

menekan regulasi produk gen tertentu, dan 

menghalangi sintesis normal dinding sel bakteri. 

Sintesis yang tidak normal menyebabkan tekanan 

osmotik dalam sel bakteri lebih tinggi daripada di 

luar sel sehingga maka terjadi kerusakan dinding 

sel bakteri yang akan menyebabkan terjadinya 

NHERFRUDQ�VHO�EDNWHUL�5

Uji Korelasi Regresi menunjukkan bahwa 

besar pengaruh rebusan kelopak bunga Rossella 

terhadap pH saliva buatan sebesar 99,2%. Hasil 

tersebut didukung juga dengan hasil uji One 

:D\�$129$ yang menunjukkan bahwa terdapat 

SHUEHGDDQ� S+� VDOLYD� \DQJ� VLJQL¿NDQ� DQWDUD�

kelompok perlakuan rebusan kelopak bunga 

Rossella dengan kelompok kontrol. 

Hasil penelitian ini membuktikan rebusan 

kelopak bunga Rossella berpengaruh terhadap pH 

saliva buatan dan dapat menghambat pertumbuhan 

S. mutans�VHFDUD�in vitro. Konsentrasi 5% dan 15% 

dapat mempertahankan pH rongga mulut di atas 

pH kritis dan pH kelompok kontrol, serta dapat 

menghambat pertumbuhan S. mutans� VHFDUD�

VLJQL¿NDQ� ZDODXSXQ� WLGDN� VHEHVDU� NRQVHQWUDVL�

25%. Hal ini didukung oleh penelitian Riwandy 

yang menunjukkan bahwa kadar hambat minimum 

rebusan kelopak bunga Rossella adalah konsentrasi 

5%.5 Rebusan kelopak bunga Rossella yang dapat 

mempertahankan pH saliva mendekati normal 

adalah konsentrasi 5%, sehingga konsentrasi 

tersebut menjadi konsentrasi yang paling efektif 

untuk dimanfaatkan sebagai obat kumur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai referensi penelitian lebih lanjut 

dalam bidang kedokteran gigi, namun terdapat 

beberapa kekurangan dalam penelitian ini, di 

antaranya tidak terdapat komponen organik yang 

terkandung dalam saliva buatan seperti yang 

terkandung dalam saliva yang asli. Pada penelitian 

lebih lanjut, dapat ditambahkan komponen 

organik dalam saliva buatan sehingga kondisinya 
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menyerupai saliva asli dalam rongga mulut manusia 

sehingga akan diperoleh hasil yang lebih akurat.

Kesimpulan penelitian ini bahwa nilai pH 

saliva meningkat dan nilai absorbansi semakin 

rendah dengan adanya penambahan rebusan 

kelopak bunga Rossella yang menunjukkan 

WHUGDSDW� SHQJDUXK� \DQJ� VLJQL¿NDQ� DQWDUD�

konsentrasi rebusan kelopak bunga Rossella 

terhadap pH saliva buatan yang telah diinduksi S. 

mutans� VHFDUD� in vitro serta konsentrasi rebusan 

kelopak bunga Rossella yang efektif untuk 

mempertahankan pH saliva buatan mendekati 

pH saliva normal dan mampu untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri S. mutans adalah konsentrasi 

5%. Pada tahap selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan penelitian pengaruh rebusan kelopak 

bunga Rossella terhadap pH saliva buatan yang 

telah diinduksi S. mutans� VHFDUD� in vitro dengan 

menambahkan komponen organik pada saliva 

buatan seperti komponen organik yang terkandung 

dalam saliva asli, pengaruh rebusan kelopak bunga 

Rossella terhadap pH saliva buatan yang diinduksi 

bakteri lain dalam rongga mulut selain S. mutans 

VHFDUD�in vitro, serta pengaruh tanaman lain selain 

rebusan kelopak bunga Rossella yang mampu 

memberikan pengaruh terhadap pH saliva buatan 

yang diinduksi S. mutans VHFDUD�in vitro.
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